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Abstract — Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) is an institution that has met the requirements to carry out competency
certification and obtain a license from Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). the length of the certification process
and the large number of participants registering cause a lot of piles of files, thus making the conventional certification
process no longer effective because processing participant data takes a lot of time, as well as other possibilities that can
hinder the certification process, such as files the certification is damaged or lost so that it can be detrimental to the
registrant and LSP. The purpose of this research is to develop an LSP information system in the hope of assisting and
facilitating LSP in carrying out the entire series of professional certification processes starting from the registration
process until the completion and assessment of the competency test. This system was developed using the PHP
programming language and the Laravel framework. The system development method in this research is the prototyping
method. This system was developed in a team using a collaborative coding approach. Collaborative coding approach
will certainly be easier to solve existing problems so that they get a solution faster. Testing on the development of this
system uses the User Acceptance Testing (UAT) method by running a professional certification simulation and providing
a questionnaire which will later be calculated using a Likert scale. The results of this research indicate that the LSP
information system developed is able to support the professional certification process. Based on the results of system
testing, it also shows that all the functionality of the LSP system that is made can run well and according to user needs.
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1. PENDAHULUAN

Lembaga sertifikasi profesi (LSP) merupakan Lembaga yang mengatur penyelenggaraan kegiatan sertifikasi
profesi yang lisensinya didapat dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Lembaga sertifikasi profesi
(LSP) dibentuk bertujuan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkompeten [1]. Sertifikasi
kompetensi adalah proses pemberian sertifikat kompetensi pada seseorang yang dinyatakan berkompeten
dalam keahlian tertentu, berdasarkan evaluasi dari ujian kompetensi yang diikutinya, yang mengacu pada
skema sertifikasi yang telah dibuat oleh LSP dan disetujui oleh BNSP. Diselenggarakannya sertifikasi
kompetensi dinilai penting, karena peserta yang lulus uji kompetensi akan mendapatkan sertifikat yang
menjadi bukti tertulis bahwa peserta tersebut diakui kompeten di bidangnya dan dapat menjadi acuan bagi
perusahaan dalam merekrut tenaga kerja baru, apakah sudah kompeten dalam bidangnya masing-masing atau
belum [2].

Dalam proses pelaksanaan sertifikasi profesi sendiri, seorang calon peserta sertifikasi (asesi) harus melalui
beberapa tahapan yang cukup panjang dimulai dari proses pendaftaran, seperti pengisian permohonan
sertifikasi, biodata diri, dan pelampiran dokumen pendukung. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan pra-
asesmen, pada tahap ini asesor menjelaskan tujuan, tahapan, perangkat, metode, dan hal-hal lain terkait
asesmen. Tahap selanjutnya, yaitu asesmen, pada tahap ini asesor akan membawa perangkat asesmen dan
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menilai hasil asesmen serta pemberian sertifikat. Pemberian sertifikat didasarkan dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh asesor, yang kemudian dievaluasi apakah asesi tersebut layak atau tidak untuk mendapatkan
sertifikat kompetensi berdasarkan bidang yang dipilih [3].

Perkembangan teknologi merupakan hal yang tidak dapat dihentikan dalam kehidupan ini, yang selalu
beriringan dengan bertambahnya tahun, perkembangan teknologi bertambah pesat pula, dimulai dari revolusi
industri 1.0 hingga saat ini masuk dalam era society 5.0, dimana penggunaan teknologi sudah digunakan dalam
berbagai bidang, baik dalam bidang pendidikan, pemerintahan, maupun kesehatan. Karena tidak dapat
dipungkiri bahwa teknologi dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan manusia.

Panjangnya runtutan proses sertifikasi dan banyaknya peserta yang mendaftar menyebabkan tumpukan-
tumpukan berkas yang banyak, sehingga membuat proses sertifikasi secara konvensional (paper based) tidak
lagi efektif, karena mengolah data peserta menghabiskan waktu yang tidak sedikit, serta ada kemungkinan-
kemungkinan lain yang dapat menghambat proses sertifikasi, seperti kertas pendaftaran terselip ataupun hilang
sehingga dapat merugikan pendaftar maupun LSP. Untuk menangani permasalahan-permasalahan tersebut,
pada tahap awal penilitian ini akan dibagi menjadi tiga submodul untuk pengembangan sistem LSP yang akan
dikembangkan oleh mahasiswa jurusan Illmu Komputer Universitas Lampung. Submodul APL-01
dikembangkan oleh penulis, submodul APL-02 dikembangkan oleh Ratih Indah Wardani, dan submodul
asesmen dikembangkan oleh Rifgi Adiyatma.

Pengembangan satu sistem secara bersama akan lebih baik jika dilakukan dengan menerapkan collaborative
coding, yaitu proses penulisan kode perangkat lunak yang dilakukan secara berkolaborasi oleh beberapa
pengembang perangkat lunak [4]. Dengan menerapkan collaborative coding tentunya akan lebih mudah dalam
memecahkan permasalahan yang ada sehingga lebih cepat mendapatkan solusinya, serta memicu timbulnya
rasa tanggung jawab lebih karena berada dalam tim sehingga dapat meningkatkan produktivitas. Maka dari
itu, penelitian ini mengembangkan sebuah sistem informasi LSP dengan menerapkan collaborative coding.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam membangun sistem Lembaga Sertifikasi Profesi adalah metode
prototyping. Pengembangan sistem menggunakan metode prototyping diawali dengan komunikasi antara
pengembang dan pengguna untuk menginisialisasikan garis besar kebutuhan sistem yang akan dibuat. setelah
itu, pengembang akan membuat perancangan dan prototyping sesuai dengan apa yang didapatkan dalam proses
diskusi. Lalu, setelah prototype selesai dibuat, akan dilakukan evaluasi oleh pengguna apakah prototyping
yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhannya atau belum. Jika prototype belum sesuai, maka kembali ke
proses prototyping lagi sampai prototype sesuai dengan keinginan pengguna [5]. Tahapan penelitian dijelaskan
pada gambar 1 berikut.
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2.1. Studi Literatur

Gambar 1. Tahapan penelitian.

Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian informasi melalui buku, jurnal, artikel, penelitian-penelitian
terdahulu, dan penelusuran internet yang terkait dengan website sertifikasi profesi sehingga dapat dijadikan
referensi dalam mengembangkan sistem ini.

2.2. Pengembangan Sistem

Pada tahap kedua, dilakukan pengembangan sistem yang dimulai dengan wawancara untuk mengidentifikasi
dan menganalisis kebutuhan sistem sehingga dapat terwujudnya sebuah sistem yang sesuai dengan

requirement.

Berikut ini poin-poin yang didapat melalui wawancara mengenai kebutuhan dari submodul APL-01.

01.

Terdapat tiga role user yang dapat login yaitu, admin, asesi, dan asesor.
Admin dapat mengelola event.
Admin dapat mengelola kelas skema.
Admin dapat mengelola asesor.
Admin dapat mengelola asesi.

Calon asesi dapat mengisi formulir permohonan sertifikasi dan mengunggah dokumen pendukung di APL-

o Asesor dapat menolak atau menerima permohonan sertifikasi calon asesi.

Berikut ini poin-poin yang didapat melalui wawancara mengenai kebutuhan dari submodul APL-02.
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Admin dapat mengelola kategori.

Admin dapat mengelola unit.

Admin dapat mengelola elemen.

Admin dapat mengelola kriteria unjuk kerja.

Admin dapat mengelola skema.

Admin dapat mengelola unit skema.

Calon asesi dapat mengisi formulir asesmen mandiri yang ada pada APL-02.
Assessor dapat memutuskan asesi bisa melanjutkan asesmen atau tidak.

Berikut ini poin-poin yang didapat melalui wawancara mengenai kebutuhan dari submodul asesmen.

Admin dapat mengelola soal esai untuk digunakan pada form MUKAO®6.
Admin dapat mengelola soal lisan untuk digunakan pada form 1A.07

Admin dapat mengelola soal praktik untuk digunakan pada form 1A.02
Admin dapat mengelola kode soal esai, lisan, dan praktik

Asesor dapat melihat dan menilai hasil jawaban asesi pada form MUKQO06.
Asesor dapat mengelola form AKOL untuk ceklis pengumpulan bukti-bukti dan persetujuan asesmen.
Asesor dapat menilai asesi pada form MUKOL1 observasi langsung.

Asesor dapat menilai dan mengisi hasil jawaban soal lisan form 1A.07 asesi.
Asesor dapat melihat dan menilai bukti jawaban soal praktik form 1A.02 asesi.
Asesor dan asesi dapat melihat instruksi soal praktik

Asesi dapat mengerjakan soal esai form MUKO06.

Asesi dapat mengunggah bukti jawaban soal praktik pada form 1A.02.

Kemudian hasil wawancara terkait dengan kebutuhan pengguna akan dibuat ke dalam bentuk use case diagram
untuk mempermudah pengembang dalam menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam bentuk kode
program.Use case diagram sistem informasi sertifikasi profesi dijelaskan pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Use case diagram.
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Setelah itu dilanjutkan dengan pembuatan prototype, setelah pembuatan prototype selesai dilanjutkan dengan
pengkodean sistem, yaitu tahap pengimplementasian desain sistem yang telah dibuat ke dalam baris-baris kode
program. Dalam pengembangan sistem ini, dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan framework Laravel 8. Framework ini dipilih karena bersifat open source dan menyediakan sintaks
yang jelas, ekspresif, dan dapat menghemat waktu dalam pengerjaanya, serta dapat mengurangi biaya
pengembangan awal dan biaya pemeliharaan tanpa mengurangi kualitas perangkat lunak [6].

Sistem yang sudah melewati tahap pengkodean dievaluasi untuk mengetahui apakah sistem sudah sesuai
dengan permintaan pengguna atau belum, jika belum maka kembali ke tahap wawancara, dan jika sudah maka
dilanjutkan ke tahap pengujian sistem.

2.3. Pengujian Sistem

Setelah penulisan kode program selesai, dilakukanlah pengujian menggunakan black-box testing, yaitu
pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sebuah sistem, tanpa melihat kode programnya. Pengujian ini
didasarkan pada kesesuaian alur bisnis yang diinginkan oleh pengguna, yaitu apakah input dan output yang
diberikan oleh sistem sudah sesuai dengan ketentuan awal spesifikasi sistem atau belum [7]. Menurut [8]
pengujian black-box dilakukan dengan cara mendefinisikan kondisi-kondisi input dan melakukan testing pada
spesifikasi fungsional program. Metode black-box testing memiliki beberapa teknik, namun Teknik yang akan
digunakan dalam pengujian sistem ini adalah equivalence partitioning. Teknik equivalence partitioning adalah
salah satu teknik pengujian black-box testing, teknik ini dilakukan dengan cara membagi dan mengelompokkan
setiap menu inputan berdasarkan fungsinya lalu dilakukan pengujian berdasarkan kelompok uji nya [8].

Pengujian selanjutnya User Acceptance Testing atau yang biasa disebut juga pengujian beta, yaitu pengujian
perangkat lunak di akhir tahap akhir dengan melibatkan user secara langsung untuk mengetahui apakah
perangkat lunak sudah sesuai dengan apa yang diharapkan user[9]. Pengujian yang paling efektif adalah
pengujian yang melibatkan pihak ketiga (pakar atau pengguna program), agar dapat menjadi tolak ukur
mengenai Kinerja software tersebut yang didasarkan dari hasil kuesioner yang diberikan kepada pengguna [10].

2.4. Penulisan Laporan

Pada tahap terakhir dalam penelitian ini adalah penulisan laporan, dengan tujuan sebagai dokumentasi
sekaligus dapat bermanfaat bagi pembaca, khususnya pengembang yang melanjutkan sistem ini.

3. PEMBAHASAN
3.1. Implementasi

Sistem informasi Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mempermudah proses administrasi dalam penyelenggaraan sertifikasi profesi di Universitas Lampung. Pada
tahap prototype satu, sistem ini dikembangkan oleh dua orang yaitu, submodul APL-01 yang dikembangkan
oleh penulis dan submodul APL-02 yang dikembangkan oleh Ratih Indah Wardani. Pada tahap prototype dua
pengembang ketiga mulai bergabung, yaitu Rifgi Adiyatma yang mengembangkan submodul asesmen, yaitu
submodul yang berfokus pada bagian pengerjaan dan penilaian soal uji kompetensi. Berikut ini gambar 3 yang
menjelaskan pembagian kerja dalam pengembangan sistem.
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Gambar 3. Pembagian kerja.

Dalam proses pengembangannya, tim pengembang menerapkan collaborative coding, guna mempermudah
komunikasi antar pengembang dengan memanfaatkan extension dari Visual Studio Code yaitu Live Share dan
Github. Dengan menggunakan live share, para pengembang dapat menulis, mengedit kode program,
menjalankan perintah terminal, dan mengakses localhost yang sama secara real-time, serta dapat
berkomunikasi lewat suara [11]. Sedangkan Github digunakan untuk melacak perubahan kode, untuk
mengetahui siapa yang melakukan perubahan, kapan perubahan itu dilakukan, dan di mana file tersebut

disimpan.
3.1.1. Hak Akses Admin

Seorang admin dapat mengelola seluruh data yang dibutuhkan untuk kelangsungan sertifikasi seperti,
mengelola data event, kelas skema, data pengguna, skema sertifikasi, dan soal untuk uji kompetensi. Berikut
ini beberapa tampilan antarmuka yang ada di halaman admin.

& LSP Universitas Lampung —

MAIN MENU

Daftar Skema kema
+  Add
show 10 v entries Search:
Kemasan Persyaratan
No“  KodeSkema Judul Skema _ Dasar Biaya Action
Kompetensi
Permohonan
1 SKM/0317/00010/2/2019/14 Junior Web KKNI TIDAK ADA 125000 n z ﬂ
Developer
J Net k
2 SKM/0317/00010/2/2010/10 O NEWOC gy TIDAK ADA 50000 n 2 ﬂ
Administrator
3 SKM/0317/00010/2/2019/6 Junior Office KKNI TIDAK ADA 50000 n z ﬂ
Operator

Gambar 4. Antarmuka daftar skema

Gambar 4 adalah halaman skema yang memiliki empat fitur yaitu tambah, edit hapus dan melihat detail skema
yang berisi halaman untuk menambahkan unit skema yang berelasi dengan kategori. Halaman skema sangat
penting karena uji kompetensi akan berjalan sesuai dengan skema yang dipilih oleh asesi untuk mendapatkan
sertifikat yang diinginkannya.
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&  LSP Universitas Lampung =

Daftar Kelas Skema

Search

Gambar 5. Antarmuka daftar kelas skema

Gambar 5 adalah salah satu halaman antarmuka yang ada dihalaman admin yaitu kelas skema. Halaman kelas
skema digunakan untuk menghubungkan data event dan skema dengan asesi dan asesornya. Jadi, setiap kelas
skema memiliki dua asesor dan sejumlah asesi, seorang asesi dan asesor hanya boleh mengikuti satu kelas
skema dalam satu event.

G LSP Universitas Lampung =

Tambah Kelas Skema

Gambar 6. Antarmuka tambah kelas skema

Gambar 6 adalah antarmuka halaman tambah data kelas skema, yang terdiri dari beberapa field yang wajib
diisi yaitu, nama kelas skema, memilih event yang diikuti, skema yang diadakan, soal-soal yang akan
diberikan, tanggal pelaksanaan dan tempat pelaksanaan sertifikasi.

3.1.2. Hak Akses Asesi

Seorang calon asesi yang telah memiliki akun dan telah dimasukkan kedalam kelas skema, dapat melakukan
login sebagai calon asesi dan dapat mengisi formulir permohonan sertifikasi yang ada di form APL-01, lalu
melakukan asesmen mandiri di APL-02, dan juga mengerjakan soal yang menjadi inti pelaksanaan sertifikasi.
Berikut ini antarmuka halaman APL-01 yang ada di bagian asesi.
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FR-APL-01 FORMULIR PERMOHONAN SERTIFIKAS| KOMPETENSI

Data Pribadi

Noma Lengkap

Tempat Lahir *

Tanggal Lahir - adimmiyyy o

Kota Domisill

Nomor Ponsel -

Email *

Pendidikan Terakhir Pilh -

Kabangsaan Pillh v

Gambar 7. Antarmuka APL-01 oleh asesi

Data Pekerjaan

Nama Perusshasn

Pekerjaan

Jabatan

Alamat Kantor

Telepon Kantor

Email Kantor

Fax Kantor

Kede Pos

Terlihat pada gambar 7, di halaman APL-01 terdapat beberapa form yang wajib diisi dan beberapa file
pendukung yang wajib diunggah. Form dan field yang wajib diisi ditandai dengan icon asteris.

2.2 Kemudahan interaksi selalu diimplementasikan sesuai standar yang berlaku

Kode Unit : J.620100.016.01
lJudul Unit : Menulis Kode dengan Prinsip Sesuai Guidelines dan Best Practices
Penilaian
Dapatkah Saya...? « BK Bukti-bukti Kompetensi
: dil idelines dan best ices dalam program (kode )
sumber) 1. G Transkip mlé\ atau sertifikat pelatihan yang relevan
Kriteria unjuk kerja: idengan skema Programmer
1.1 Kode sumber dituliskan mengikuti coding-guidelines dan best practices @ 2. @surat keterangan pengalaman kerja yang relevan
1.2 Struktur program yang sesuai dengan konsep paradigmanya dibuat [dalam bidang Programmer minimal 1 tahun
1.3 Galat/error ditangani
Element : Menggunakan ukuran performansi dalam menuliskan kode sumber 1-Eranskip mlé‘ atau sertifikat pelatinan yang relevan
Kriteria unjuk kerja: [dengan skema Programmer
2.1 Efisiensi penggunaan resources oleh kode dihitung @ 2. @ surat keterangan pengalaman kerja yang relevan

[dalam bidang Programmer minimal 1 tahun

monitar termasuk variasinva sesuai standar masukan/keluaran telah dibuat

Gambar 8. Antarmuka APL-02 oleh asesi

Kode Unit : 1J.620100.017.02
lJudul Unit : i itasikan P Terstruktur
Penilaian

Dapatkah Saya...? K BK Bukti-bukti Kompetensi
Element : Menggunakan tipe data dan control program 1. @3 Transkip nilai atau sertifikat pelatihan yang relevan
Kriteria unjuk kerja: idengan skema Programmer
1.1 Tipe data yang sesual s_tamdar. ditentukan @ 2. @@ surat keterangan pengalaman kerja yang relevan
1.2 Syntax program yang dikuasai digunakan sesuai standar

. o dalam bidang Programmer minimal 1 tahun

1.3 Struktur kontrol program yang dikuasai digunakan sesuai standar

I H program sederhana 1. @3 Transkip nilai atau sertifikat pelatihan yang relevan
Kriteria unjuk kerja: dengan skema Programmer
2.1 Program baca tulis untuk memasukkan data dari keyboard dan menampilkan ke layar ® b [Bsurat keterangan pengalaman kerja yang relevan

Gambar 8 adalah halaman APL-02 yang di dalamnya terdapat tabel penilaian yang wajib diisi berupa pilihan
antara K jika asesi menguasai elemen yang disajikan atau BK jika asesi tidak menguasai elemen serta tabel
bukti-bukti uji kompetensi yang terdapat checkbox yang bisa ceklis oleh asesi jika bukti tersebut sudah benar.
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Sertifikasi/Klaster Asesmen Dl Junior vieb Developer
Momar SKM/0317/00010/2/2019/14

U unila
Subawo

v loko
Tangga 20220507

Jawaban KUK 1.1, KUK 1.2, KUK 1.3, KUK 1.4

a:<be : Untuk membuat teks tebal

f.<table>
gt
hastrs

KUK 2.1, KUK 2.2, KUK 2.3

Jawaban KUK 2.1, KUK 2.2, KUK 2.3

Gambar 9. Antarmuka form MUK-06 soal esai oleh asesi

Gambar 9 adalah salah satu halaman uji kompetensi asesi, yaitu soal esai form MUK-06. Pada halaman ini
asesi dapat mengerjakan soal esai yang sudah disediakan sesuai dengan skema sertifikasi yang dipilih.
Halaman ini hanya dapat diakses jika form APL-01 dan APL-02 sudah diterima beserta dengan FR.AK-01
yang telah disetujui oleh asesor untuk diberikan soal esai kepada asesi.

3.1.3. Hak Akses Asesor
Peran utama seorang asesor adalah memberikan penilaian atas apa yang telah dikerjakan oleh asesi. Seorang

asesor berhak memutuskan apakah seorang asesi layak atau tidak untuk mendapatkan sertifikat kompetensi
yang diikutinya.

FR-APL-01 FORMULIR PERMOHONAN SERTIFIKASI KOMPETENSI

Data Pribadi

Fax Pensahaan

Gambar 10. Antarmuka APL-01 oleh asesor

Gambar 10 adalah halaman APL-01 oleh asesor. Seorang asesor dapat menerima ataupun menolak
permohonan sertifikasi dari seorang calon asesi yang didasarkan oleh kesesuaian data yang diisikan dengan
dokumen pendukung yang diunggah oleh calon asesi.
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Gambar 11. Antarmuka APL-02 oleh asesor

Gambar 11 adalah halaman APL-02 oleh asesor. Halaman APL-02 oleh asesor mirip dengan halaman APL-02
oleh asesi namun pada APL-02 oleh asesor tabel yang harus diisi adalah tabel rekomendasi. Seorang asesor
dapat menerima ataupun menolak asesmen mandiri yang telah dilakukan oleh seorang calon asesi yang

didasarkan pada jawaban asesi pada tabel penilaian.

FR-MUK-06 FORMULIR PERTANYAAN ESSAY

Touetu [Junior Web Developer
[Womar L [SKM0317/00010/2/2018714
Unila

[Subowo

ok
[2022-05-07

Peserta diminta untuk:

Membaca den ams soal essay yang diberikan

lom jawaban secara singkal dan jelas

Gambar 12. Antarmuka form MUK-06 soal esai oleh asesor

bt Kompetens 16
Judul Unit be
Rekomendasi
[Pertanyaaan Jawaban
[3 [T
Pertanyaan:
KUK 1.1, KUK 1.2, KUK 1.3, KUK 1.4
Jawaban KUK 1.1, KUK 1.2, KUK 1.3, KUK 1.4
Jelaskan fungs! 1ag1ag HTML di bawah ini
a:<b>: Untuk membuat teks tebal
ash=
beus b <u> : Untuk membuat teks bergaris bawah
cblink=
d<i= csblinke - Untuk membuat teks berkedip
esbr>
1 <table> d-<k> Untuk membuat tekis miring
gt
heetrs &<be> < Untuk pindsh barls
f.<lable>: Untuk membuat tabel
g <id= - Untuk membuat kolom pada tabel
haetr= : Untuk membuat baris pada table

Gambar 12 adalah salah satu halaman penilaian uji kompetensi oleh asesor untuk soal esai. Pada halaman ini
asesor dapat menilai hasil jawaban asesi berupa radio button yang disediakan dengan keterengan “K” untuk
kompeten dan “BK” untuk belum kompeten. Halaman ini juga hanya dapat diakses oleh asesor jika asesi sudah

mengirimkan jawaban soal esainya.
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3.2. Pengujian

Metode pengujian sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah black-box testing dengan menggunakan
Teknik equivalence partitioning. Pengujian ini dilakukan dengan guna memastikan bahwa sistem sudah
berjalan sesuai dengan fungsionalitasnya. Pengujian sistem dilakukan oleh tujuh orang pada tanggal 15-17
April 2022. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak ada kesalahan
fungsional dan sistem sudah berjalan sesuai yang diharapkan.

Pengujian kedua dilanjutkan dengan pengujian UAT, yang dilakukan dengan melaksanakan simulasi uji
kompetensi, oleh sembilan orang mahasiswa jurusan llmu Komputer angkatan 2018 yang berperan menjadi
asesi dan tiga orang dosen pembimbing dan pembahas skripsi yang berperan menjadi asesor. Berikut ini hasil
kuesioner yang diberikan kepada asesi melalui google form setelah dilakukan simulasi.

Tabel 1. Hasil pengisian kuesioner oleh asesi

No Pertanyaan STS TS C S SS Persentase

1 Tampilan website LSP menarik. 0 0 1 5 3 84,4%

2 Saya dapat menggunakan website LSP tanpa

0 0 0 3 6 93,3%

perlu panduan.

3 Fitur yang disediakan pada sistem LSP sudah 0 0 0 2 7 95,5%
memadai.

4 Website LSP mudah untuk diakses. 0 0 0 1 8 97,7%

5 F_ltur navigasi pada website LSP mudah untuk 0 0 2 5 5 86.6%
dipahami.

6 API__-.Ol Memudahkan proses permohonan 0 0 0 3 6 93,3%
sertifikasi.
Field yang disediakan pada form APL-01 sudah

7 sesuai dengan kebutuhan untuk permohonan 0 0 0 3 6 93,3%
sertifikasi.

8 Petunjyk dalam pengisian formulir APL-01 0 0 1 5 6 91.1%
sudah jelas.

9 APL-Q; Memudahkan dalam proses asesmen 0 0 1 1 7 93.3%
mandiri calon peserta.
Tabel penilaian yang disediakan pada form

10 APL-02 sudah sesuai dengan skema yang 0 0 1 2 6 91,1%
diambil.

11 Petunjl_Jk dalam pengisian formulir APL-02 0 0 1 1 7 93,3%
sudah jelas.

12  Form-form uji kompetensi mudah digunakan 0 0 1 3 5 88.8%

(user friendly)

Kesesuaian form uji kompetensi yang
dikembangkan dengan kebutuhan asesi dalam 0 0 2 1 6 88,8%
pengerjaan uji kompetensi sertifikasi profesi

14  Informasi yang disajikan pada form-form uji
kompetensi lengkap

13

0 0 0 3 6 93.3%

Total 0 0 10 32 84
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Berdasarkan hasil pengujian UAT yang dihitung menggunakan skala likert, semua pertanyaan memiliki nilai
persentase diatas 80%, yang artinya asesi secara garis besar setuju bahwa website LSP mudah digunakan tanpa
panduan, mudah diakses, dan dapat mempermudah proses sertifikasi.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi Lembaga Sertifikasi Profesi mendapatkan hasil semua fungsionalitas berjalan dengan baik dan
berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan juga hasil yang didapat dari kuesioner yang telah diberikan, yaitu
fitur-fitur yang dikembangkan pada sistem informasi Lembaga Sertifikasi Profesi dapat memfasilitasi proses
sertifikasi profesi dimulai dari tahap pendaftaran sampai dengan pengerjaan serta penilaian uji kompetensi.
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